PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN

MELALUI ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Studi Kasus pada UD Multilever’88 di Yogyakarta '

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Program Studi Akuntansi

Oleh:
Dina Nataliawati

NIM: 992114009
NIRM: 990051121303120009

PROGRAM STUDI AKUNTANSI JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004



SKRIPSI

PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN

MELALUI ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Studi Kasus pada UD Multilever’88 di Yogyakarta

Disusun Oleh :
Dina Nataliawati

NIM : 992114009
NIRM : 99(GD51121303120009

Telah Disetujui Oleh :
Pembimbing I
Lilis Setiawati, S.E. #4,Si. Ak tanggal & November 2004
Pembimbing 11

frmag—

Firma Sulistyowati, S.E, M.Si tanggal 30 November 2004

il



SKRIPSI
PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN

MELALUI ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Studi Kasus pada UD Mauitilever’88 di Yogyakarta

Dipersiapkan dan ditulis oleh :
Dina Nataliawati
NIM : 992114009
NIRM : 990051121303120009

Telah dit.eiabankan di depan Pavitia Penguji
pada tarnggal 16 Desensber il
dan ginyatakee iremenuhi +7aray

Sutunan Foiuua Tonguji

Nama Lergap Tanda Tangan
Ketua : Dy Yousef Widya Karsana, M.Si, Ait ?M

Sekretaris : Fr. leni Retno Anggran«, 5.E, ML3i1, Akt

2 o

Anggota :1. Lixis Setiawati, S.E, M i, Akt

2. Firma “ulistyowaii, S.E, M.§i

Ry AL
9% )
3. Drs. YP Zuprramyono. MOSL. Ak ( M

Yogyakarta, 23 Desember 2004
. Fakultas Ekonomi

1ii



“Janganlah takut, aebab ARy menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab AKu ini
Allahmu, ARy akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau, Aku akan
memegany engkau dengan tangan Ranan-Ku yang membawa Remenangan”
(Yesaya 41:10)

‘Seperti tingginya langit dari bumi, demiRjanlah tingginya jalan-Ku dari jalanmu
dan Rancangan-Ku dari rancanganmu”

(Yesaya 55:9)

When i am down and my soul so weary
When troubles come and my heart burdened be
Then i am still and wait here in the silence
Until U came and sit a while with me
You raise me up so i can stand on mountain
You raise me up to walk on stormy seas
i am strong when 1 am on Your shoulders

You raise me up to more than i can be

(Josh Groban)

........

Skripsi ini RupersembahRan untuk
My Saviour and My Soul Made Jesus Christ
Papi dan Mami terkasih

Mbak _Atik, Mas Yos, (Afm) Moses

Mbak Yantie, Mas Elly, Niken

Mbak Indah

v



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Dinyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak memuat
karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam kutipan dan daftar pustaka,

sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 16 Desember 2004

Penulis

Dina Nataliawat



ABSTRAK

PENILAJAN KINERJA PERUSAHAAN

MELALUI ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Studi Kasus pada UD Multilever’ 88
Yogyakarta

Dina Nataliawati
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan penelitian i1 adalah untuk mengetahui perkembangan kinerja
keuangan UD Multtlever’88 dengan menggunakan analisis rasio keuangan dan
penggunaan analists trend dari tahun 2001-2003. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah studi kasus pada UD Multilever’88.Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data
yang digunakan yaitu dengan menggunakan analisis rasio keuangan dan juga
.dengan analisis trend.

Berdasarkan analisis data keuangan perusahaan, diketahui bahwa :

Perkembangan kinerja keuangan perusahaan selama tahun 2001-2003
dilihat dari analisis rasio cenderung mengalami fluktuasi. Perkembangan kinerja
keuangan berdasar pada rasio likuiditas untuk current ratio menunjukkan kondisi
yang baik, tetapi pada quick ratio dan cash ratio perusahaan tidak mengalami
kondisi yang likuid. Kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas, perusahaan
mengalami kondisi yang solvable. Kinerja keuangan dilihat dari rasio aktivitas
perusahaan mempunyai tingkat aktivitas yang berfluktuasi sedangkan kinerja
keuangan berdasar pada rasio rentabilitas, rentabilitas perusahaan menunjukkan
bahwa UD Multilever’88 tidak menunjukkan keadaan yang baik.
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ABSTRACT

Evaluation of The Company’s Financial Performance
Based On Financial Statement Analysis

A case study of UD Multilever’88
Yogyakarta

Dina Nataliawati
Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta
2005

The research aims at knowing the development of financial performance of
UD Multilever’88 using financial ratio and trend analysis from 2001-2003. The type
of the research was a case study at UD Multilever’88. The data collection techniques
used were interview, observation, and documentation. The data analysis technique
used are financial ratio analysis and trend analysis.

Based on the company’s financial data analysis, it could be concluded that the
financial performance from 2001-2003 viewed from ratio analysis tend to fluctuate.
The financial performance development seen from the company liquidity for current
ratio show good condition, but from the quick ratio and cash ratio, the company was
not in liquid condition. The financial performance of UD Multilever’88 as seen from
solvability ratio, showed that the company had a good condition of solvability. The
financial performance aecen from activity ratio showed that, the company was in
fluctuated activity, on the other hand the financial performance seen from rentability
ratio showed that UD Multilever’88 was not in good condition of rentability.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi mengenai laporan kewangan sangat dibutuhkan oleh beberapa
pihak, baik itu pihak ekstern maupun intern. Laporan keuangan yang disusun
pada setiap akhir periode, merupakan suatu laporan pertanggungjawaban atas
pengelolaan suatu perusahaan. Laporan keuangan berupa neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas.

Pada dasarnya laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut (Erich,A.Helfert, 1993:10).

Kinerja perusahaan selama periode yang sudah berlangsung merupakan
salah satu sumber informasi penting yang digunakan oleh manajemen dalam
pengambilan kebijakan serta pembuatan rencana masa yang akan datang. Kinerja
perusahaan sebagian besar diukur dalam “financial term” atau berdasarkan tingkat
keberhasilan finansial yang dicapainya, yang tercantum dalam laporan keuangan
perusahaan.

Penilaian kondisi dan kinerja keuangan memerlukan ukuran-ukuran
tertentu. Ukuran yang dapat digunakan adalah rasio yang menunjukkan hubungan
antara dua data keuangan. Rasio yang dapat digunakan untuk menganalisis

kondisi keuangan perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio



rentabilitas, dan rasio aktivitas perusahaan. Dengan mengetahui hasil perhitungan
dari rasio-rasio ini, analisis kevangan dapat membantu menginterpretasikan
berbagai kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan kekuatan
dan kelem.';than perusahaan dan juga dapat memprediksi kemungkinan yang akan
datang sehingga dapat dijadikan alat untuk menilai prestasi kerja perusahaan

secara akurat dan menyeluruh.

B. Rumusanr Masalah
Bagaimana perkembangan kinerja keuangan UD Multilever'88 dari tahun
2001 sampai dengan 2003 jika ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas,

rentabilitas dan rasio aktivitas perusahaan?

C. Batasan Masalah

Penilaian kinerja perusahaan yang akan dilakukan pada UD Multilever'88
menggunakan data keuangan berupa laporan keuangan utama yang terdiri dari
neraca dan laporan rugi laba yang mendukung penilaian kinerja perusahaan ini
akan dianalisis dengan cara analisis rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan

rasio aktivitas perusahaan.

D. Tujuan Penelifian
Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan dari tabun 2001

sampai dengan 2003 apabila ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas

dan rasio aktivitas perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bentuk informasi yang dapat
menggambarkan kondisi dan perkembangan suatu perusahaan yang
disusun setiap akhir periode sebagai laporan pertanggungjawaban atas
pengelolaan suatu perusahaan. Laporan keuangan ditujukan untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi kevangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 1991:19).
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 1998:2).

2. Tujuan Laporan Keuangan
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang



bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dan pengambil keputusan
ekonomi (Standar Akuntansi Keuangan, 2002:2).

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi
keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas
kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan kas (setara kas) dan waktu
serta kepastian dari hasil tersebut.

. Karakteristik Laporan Keuangan (IAl, 2002:5):
Laporan keuangan mempunyai empat karakteristik pokok yang
dapat membantu pemakai informasi laporan keuangan yaitu:
a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh
pemakainya.
b. Relevan
Agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan perusahaan. Informasi mempunyai kualitas
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi para pemakai
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
kini atau masa depan.
c. Keandalan
Informasi mempunyai kualitas andal (reliable) jika bebas dari

pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat



diandalkan oleh pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur
dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan
dapat disajikan. Agar dapat diandalkan, informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan
biaya (kelengkapan).
d. Dapat dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat membandingkan
laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi
kecenderungan atau trend posisi keuangan dan kinerja perusahaan.
Selain itu pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi secara relatif.
4. Bentuk dan Unsur Laporan Kevangan (IAL,2002:1-3)
a. Neraca
Neraca adalah laporan yang menunjukkan keadaan keuangan
perusahaan. Unsur-unsur yang terdapat dalam neraca adalah aktiva,
kewajiban dan modal. Berikut ini akan diuraikan tentang unsur-unsur
dalam neraca:
a) Aktiva
Aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan yang meliputi aktiva lancar, investasi jangka panjang,

aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan aktiva lain-lain.



b) Kewajiban
Kewajiban adalah hutang-hutang perusahan yang terdiri
dari kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang, dan kewajiban
lain-lain.
c) Modal
Modal adalah hak pemilik dalam perusahaan yang berupa
selisih antara aktiva dan kewajiban. Modal terdiri atas modal dari
setoran dan modal dari hasil operasi usaha
Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba adalah laporan yang menunjukkan hasil-hasil
usaha dan biaya-biaya selama periode waktu tertentu. Unsur-unsur
dalam laporan rugi laba adalah:
a) Pendapatan
Pendapatan adalah penghasilan tunai dan kredit atas barang
atau jasa yang diberikan selama periode tertentu
b) Biaya
Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan
perusahaan untuk menjalankan operasi usahanya. Biaya-biaya
dalam perusahaan biasanya berupa biaya gaji, biaya perlengkapan,
premi asuransi, biaya penyusutan, biaya iklan dan sebagainya.
c) Laba
Laba adalah selisih antara pendapatan dan biaya yang

terjadi dalam periode waktu tertentu.



d)

Pendapatan di luar usaha

Pendapatan di luar usaha adalah penghasilan yang diperoleh
bukan dari hasil kegiatan utama perusahaan. Pendapatan di luar
usaha ini biasanya berupa bunga atas investasi, laba penjualan,
aktiva tetap dan sebagainya.
Biaya di luar usaha

Biaya di luar usaha adalah pengeluaran-pengeluaran yang
tidak berhubungan dengan kegiatan utama perusahaan. Salah satu
bentuknya adalah biaya bunga.
Laba sebelum pajak

Laba sebelum pajak adalah jumlah dari pendapatan di luar

usaha dikurangi dengan biaya di luar usaha.

g) Laba bersih

Laba bersih adalah jumiah laba sebelum pajak dikurangi

dengan pajak penghasilan.

. Laporan Arus Kas

Laporan ini merupakan gambaran tentang aliran kas yang

masuk dan aliran kas yang keluar. Tujuan dibentuknya laporan ini

adalah untuk memberikan informasi penerimaan dan pembayaran yang

berhubungan dengan kas suatu perusahaan selama satu periode waktu

tertentu.



d. Laporan Perubahan Modal
Hasil operasi perusahaan yang berupa laba kotor atau rugi akan
berpengaruh terhadap modal pemilik. Sebaliknya jika perusahaan
menderita rugi, maka modal pemilik akan berkurang. Modal pemilik
dapat juga berubah karena adanya tambahan investasi yang dilakukan
oleh pemilik. Dengan demikian modal pemilik akan bertambah karena
adanya tambahan investasi oleh pemilik dan karena perusahaan
mendapat laba. Di lain pihak modal pemilik akan berkurang karena
pemilik melakukan pengambilan harta perusahaan untuk kepentingan
pribadi dan karena perusahaan menderita rugi. Informasi tentang
perubahan modal pemilik dicatat dalam laporan perubahan modal
perusahaan. Data laba rugi yang tercantum dalam laporan laba rugi
pada akhirnya akan mempengaruhi modal yang tercantum dalam
neraca. Pengaruh laba rugi terhadap modal diperhitungkan dalam
laporan perubahan modal.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan
naratif/Rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas dan perubahan ekuitas serta informasi tambahan

seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen.



5. Pemakai Laperan Keuangan
Informasi laporan kenangan dibutuhkan oleh para pemakai dan
pengambil keputusan ekonomi. Para pemakai dan pengambil keputusan
ckonomi tersebut, adalah (Standar Akuntansi Keuangan: 1995):
a. Investor dan calon investor
Investor perlu mengetahui seberapa besar resiko investasi bila
menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Resiko tersebut dapat
diketahui dari laporan keuangan perusahaan.
b. Kreditor dan calon kreditor
Kreditor memerlukan informasi dalam laporan keuangan untuk
mengetahui kemungkinan bisa atau tidak perusahaan membayar
pinjaman dan bunga pada saat jatuh tempo.
c. Pemasok
Pemasok dapat mengetahui kemampuan perusahaan untuk
melunasi hutang-hutang pada saat jatuh tempo dengan menganalisis
laporan keuangan.
d. Pemerintah
Pemerintah baru dapat menentukan besar pajak yang harus

ditanggung perusahaan setelah mengetahui keuntungan perusahaan

yang dapat dianalisa dari laporan kevangan.



e. Karyawan
Karyawan membutuhkan informasi dari laporan keuangan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk memberi balas jasa
kepada mereka.
6. Asumsi Dasar Laporan Keuangan
Menurut standar akuntansi keuvangan (1995), penyusunan dan
penyajian laporan keunangan mendasarkan diri pada dua asumsi dasar yaitu
dasar akrual dan kelangsungan usaha.
a. Dasar Akrual
Dengan dasar akrual ini, pengaruh transaksi dan peristiwa lain
diakui pada saat kejadian dan dicatat dalam catatan akuntansi serta
dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang bersangkutan.
Laporan keuangan tidak hanya memberikan informasi masa lalu yang
melibatkan penerimaan dan pembayaran kas melainkan juga memberi
informasi tentang kewajiban pembayaran kas dan sumber daya yang
mewujudkan kas yang ada akan diterima di masa yang akan datang.
b. Kelangsungan Usaha
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi
kelangsungan usaha perusahaan yang berarti perusahaan akan tetap
melanjutkan usahanya di masa depan. Yang berarti bahwa perusahaan
diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan untuk melikuidasi

atau mengurangi secara materiil skala usahanya.
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B. Analisis Laporan Keuangan

1.

Pengertian Analisis Keuangan

Analisis laporan keuangan (Prastowo, 1995) diartikan sebagai
suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurmya,
menelaah masing-masing unsur-unsur tersebut dan menelaah hubungan
diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian
dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.
Tujuan Analisis Keuangan

Tujuan analisis keuangan (Prastowo, 1995:31) adalah untuk
mengetahui kondisi dan prestasi yang telah dicapai perusahaan yang
digambarkan melalui catatan-catatan di laporan kevangan.
Metode Analisis Keuangan

Secara umum metode analisis keuangan dapat diklasifikasikan
menjadi dua yaitu (Prastowo, 1995:32-33):
a. Metode analisis horizontal (dinamis)

Adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode),
sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya.
Disebut metode horizontal karena analisis ini membandingkan posisi
yang sama untuk periode berbeda. Disebut metode dinamis karena
metode ini bergerak dari periode ke periode. Teknik-teknik analisis

yang termasuk dalam klasifikasi ini antara lain teknik analisis
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perbandingan, analisis trend (index), analisis sumber dan penggunaan
dana dan analisis perubahan laba kotor.
b. Metode analisis vertikal (statis)

Adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara
menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yakni
dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya
pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama.
Disebut statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos
laporan keuangan pada tahun (periode) yang sama. Disebut vertikal
karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya
pada laporan keuangan yang sama. Teknik-teknik analisis yang
termasuk pada klasifikasi ini antara lain: teknik analisis prosentase
perkomponen (common size), analisis rasio, dan analisis impas.

Teknik analisis yang dapat digunakan dalam analisis laporan
keuangan adalah sebagai berikut (Munawir. S, 1998:36-37):
a. Analisis perbandingan laporan keuangan

Adalah teknik analisis dengan cara membandingkan laporan
keuangan untuk dua periode atau lebih. Dengan analisis ini dapat
diketahui perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang
memerlukan penelitian Jebih lanjut.

b. Analisis Common Size
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui prosentase

investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya. Juga
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untuk mengetahui struktur permodalan dan komposisi perongkosan
yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.
Analisis sumber dan penggunaan modal kerja

Adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber
penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab
berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis)

Berguna untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah
uang kas atau untuk mengetahui sumber serta penggunaan uang kas
selama periode tertentu.
Analisis rasio

Adalah metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos
tertentu neraca atau laporan Laba Rugi secara individu atau kombinasi
dari keduanya.
Analisis perubahan laba kotor (Gross profit analysis)

Adalah analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba
kotor suatu perusahaan dari satu periode ke periode yang lain atau
perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang ditargetkan

dicapai untuk periode tersebut.

. Analisis break-even

Adalah analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus
dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita

kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis
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ini juga akan dapat dikectahui berbagai tingkat penjualan keuntungan
atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.
h. Analisis regresi
Adalsh alat analisis dengan menggunakan statistik yang
menggunakan data laporan keuvangan yang telah lalu untuk meramalkan
nilai suatu variabel tidak bebas (independent) untuk masa yang akan
datang (Fred Weston. J dan Thomas E. Copeland, 1995:287).
i. Analisis Diskriminan
Adalah suatu analisis laporan keuangan yang menghasilkan
indeks yang memungkinkan penggolongan suatu observasi ke dalam
suatu kelompok yang telah ditetapkan terlebih dahulu (Fred Weston. J
dan Thomas E. Copeland, 1995:287).
4. Prosedur Analisis Keuangan (Prastowo, 1995:32):
a. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan yang
dianalisis mencakup pemahaman tentang bidang usaha yang diterjuni
oleh perusahaan serta kebijakan akuntansi yang dianut dan diterapkan
perusahaan.
b. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan
Kondisi yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai
kecenderungan industri dimana perusahaan beroperasi, perubahan

teknologi, perubahan selera konsumen, perubahan faktor-faktor
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ekonomi, tingkat bunga, tingkat inflasi, tingkat pajak dan perubahan
yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri.
¢. Mempelajari laporan keuangan
Tujuannya adalah untuk memastiikan bahwa laporan kenangan
telah cukup jelas menggambarkan data keuangan yang relevan dan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
d. Menganalisis laporan keuangan
Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis
yang ada maka dapat dilakukan analisis laporan keuangan dan

diinterpretasikan hasil analisis tersebut.

. Analisis laporan Keunangan untuk menilai Kinerja Perusahaan
1. Pengertian Kinerja
Kinerja mengandung pengertian kemampuan kerja untuk
menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif. Dalam suatu badan
usaha, tinggi rendahnya kinerja diukur dalam bentuk laba yang dihasilkan.

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber ckonomi vang
mungkin dikendalikan di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja,
adalah penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja bermanfaat
untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan
arus kas dari sumber daya yang ada. Di samping itu, informasi
tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber
daya (IAL2002:7).
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2. Alat-alat analisis penilaian kinerja perusahaan
Sebelum suatu analisis dilakukan, analis perlu mendefinisikan
sudut pandang yang diambil dan tujuan dari analisis tersebut. Manfaat
vang sebenarnya dari setiap analisis tertentu sangat tergantung pada
tujuan spesifik dari analis. Kinerja perusahaan dapat dinilai dengan
analisis rasio.
Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam membandingkan rasio
laporan keuangan perusahaan, yaitu (Lukman Syamsuddin, 1985: 35):
a. Cross-Sectional Approach
Adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan
rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lain yang
sejenis pada saat bersamaan. Dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa baik atau buruk suatu perusahaan dibanding dengan
perusahaan sejenis lainnya atau dengan rasio rata-rata industri.
b. Time Series Analysis
Dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-rasio finansial
perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Dimaksudkan untuk
mengetahui  apakah  perusahaan  mengalami  kemajuan atau
kemunduran. Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari analisis
trend dari tahun ke tahun. Dengan melihat perkembangan ini

perusahaan dapat membuat rencana masa depan.
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Analisis  rasio keuangan berguna untuk menentukan Kkinerja
perusahaan pada saat ini dan prediksi kinerja masa mendatang. Langkah-
langkah dalam analisis rasio adalah :

1) Menghitung nilai rasio laporan keuangan yang terdiri dari rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan rentabilitas berdasarkan rumus-
rumusnya.

2) Membandingkan hasil perhitungan rasio-rasio yang sama untuk
melihat perkembangannya, menunjukkan peningkatan, penurunan atau
konstan.

Rasio-rasio laporan keuangan perusahaan yang penting untuk
menilai kinerja perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Likuiditas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyediakan
kas dan setara kas yang berguna untuk memenuhi kewajiban yang akan
segera jatuh tempo (Husein Umar, 1997:111). Perusahaan yang
mampu memenuhi  kewajiban  tepat pada waktunya  berarti
perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, sebaliknya jika perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajibannya tepat pada waktunya berarti
perusahaan tersebut ilikuid. Rasio-rasio yang biasanya digunakan
untuk mengukur likuiditas perusahaan adalah :

1) Rasio Lancar (current ratio)
Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban lancar dengan menggunakan hutang lancar. Rasio lancar
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2)

3)

yang aman adalah jika perusahaan mempunyai rasio ini di atas
100%, artinya aktiva lancar lebih besar dari jumlah hutang lancar

(Sofyan Syafri Harahap, 1998:301).

Rumus :
Rasio Lancar = ML x 100%
Hutang Lancar
Rasio Cepat (quick ratio)

Menunjukkan kemampuan perusahaan menyediakan kas
dan aktiva lain yang dapat dilikuidasikan dengan segera. Dalam
rasio ini tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan
dianggap tidak terlalu likuid, artinya persediaan memerlukan
waktu  yang relatif lama untuk direalisasikan menjadi kas
(Munawir S., 1983:74)

Rumus :

Kas + Efek + Piutang

Rasio Cepat =
Hutang Lancar

Rasio Kas (cash ratio)

Rasio ini lebih tajam lagi karena hanya memperhitungkan
kas, bank serta surat berharga jangka pendek, yaitu aktiva lancar
yang benar-benar dapat diuangkan dengan segera, sebagai
pembanding hutang lancar.

Rumus :

Kas + Bank + Srt.Berharga Jk. Pdk.
Hutang Lancar

Rasio Kas =

x 100%
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b. Solvabilitas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila pada saat itu perusahaan dilikuidasi (Bambang
Riyanto, 1981:25). Perusahaan dikatakan solvabel bila mempunyai
aktiva yang cukup untuk membayar semua kewajibannya, sebaliknya
perusahaan insolvable atau tidak solvabel apabila total aktiva tidak
cukup untuk melunasi seluruh kewajibannya.
Rasio-rasio yang biasanya digunakan untuk mengukur tingkat
solvabilitas perusahaan adalah :
1) Debt to total assets ratio
Rasio ini mengukur berapa besar aktiva perusahaan yang
dibiayai oleh kreditur, Semakin tinggi ratio semakin besar jumiah
modal pinjaman yang digunakan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Lukman Syamsuddin, 1985:48). Para kreditur lebih
suka rasio hutang yang rendah, karena semakin rendah rasio ini
semakin besar perlindungan yang diperoleh kreditur dalam
keadaan likuidasi. Sebaliknya pemilik perusahaan lebih
menyukai rasio hutang yang tinggi karena memperbesar tingkat
keuntungan atau dengan saham baru berarti mengurangi kendali
perusahaan (Suad Husnan, 1989:57).
Rumus :

Total Hutang

Rasio Hutang = -
Total Aktiva

x 100%
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2) Leverage Ratio
Rasio ini berguna untuk menghitung perbandingan antara
seluruh kewajiban perusahaan dengan keseluruhan modal. Disebut
juga rasio kewajiban terhadap modal (Lukman Syamsuddin,
1985:64)
Rumus :

Total Hutang

Leverage Ratio =
Total Modal

x 100%

3) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (MS thd TA)

Rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman
serta tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur. Semakin tinggi
rasio ini semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan
untuk membiayai aktivitas perusahaan. (Munawir S., 1983: 82)

Rumus :

MS thd. TA = ModalSendiri 00/

Total Aktiva
Rasio Aktivitas
Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan
sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan sebagaimana
ditetapkan oleh kebijaksanaan perusahaan. Rasio-rasio ini
menyangkut perbandingan antara penjualan bersih dengan berbagai

investasi dalam aktiva-aktiva (Suad Husnan, 1989:59).
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1} Rasio Periode Perscdiaan Tersimpan di Gudang (PPTG)
Menunjukkan lama waktu persediaan berada di gudang,
atau  merupakan indikator  keefektifan perusahaan dalam
mengelola persediaan.
Rumus :

Total Persediaan

PPTG - =— x 1 hari

- ﬁgggﬁjuélan 7
/360
2} Rata-rata Periode Pengumpulan Piutang (Collection Periode/CP)
Menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan sejak
perusahaan melakukan penjualan sampai dengan menerima

pembayaran tunai atau menerima kas (Suad Husnpan, 1989:62).

Rumus :

total Piutang Dagang

Total Penju.aian/
/366

Rata - rata Per.Peng.Piut =

x t hart

Rentabilitas

Rentabilitas  adalah  kemampuan  suatu  perusahaan
menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio ini menunjukkan
perbandingan antara  laba dengan aktiva  atau modal yang
menghasilkan laba tersebut.

Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas lebih
penting daripada masalah laba, karena laba yang besar belum tentu
menjamin bzhwa perusahaan tersebut bekerja secara efisien. Tingkat

rentzhilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola



modalnya untuk menghasilkan  keuntungan (Bambang Riyanto,
1984:281).

Ada dua cara penilaian rentabilitas, yaitu :

1) Rentabilitas Ekonomi/Return On Investment (RO1)

Rentabilitas  ekonomi adalah kemampuan perusahaan
dengan seluruh  modal  yang bekerja di dalamnya untuk
menghasilkan laba. Rentabilitas ekonomi ini dinyatakan dalam
persentase. Rentabilitas dapat digunakan  untuk mengukur
efisiensi penggunaan modal di dalam suatv perusahaan.

Rumus :

Laba Rersih Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROl =

x 100%
atau :
ROI = Profit Margin x Assets Turnover
Dalam analisis rentabilitas ekonomi ada dua faktor yang
menentukan besarnya persentase perubahan rentabilitas ekonomi,
yaitu :
a) Margin Keuntungan (Profit Margin)
Yaitu perbandingan antara laba bersih dengan penjualan
Rumus :

. 1 Paj
Profit margin = Laba Sebelum Pajak x 100%

Penjualan
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b) Perputaran Total Aktiva (folal asseis turnover inveniory)
Menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan selurvh aktiva
perusahaan dalam menghasitkan penjualan tertentu. Semakin
tinggi rasio ini semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva
dalam menghasilkan penjualan. Rasio ni penting bagi
perusahasn karena menunjukkan efisien tidaknya penggunaan
seluruh aktiva dalam perusahaan. (Lukman Syamsuddin, 1985:
56).

Rumus :

. Penjualan
PerputaranAktiva = ——ogaial
Total A%a;nva‘

x 1kali

2) Rentabilitas Modal Sendiri/Return on equity (ROE)

Merupakan suatu pengukuran dari penghasilan vang
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun preferen) atas modal yang mereka investasikan dalam
perusahaan. Makin tinggi rasio ini makin baik kedudukan pemilik
perusahaan. Rumus :

Laba Bgrslﬁ?ﬁsudfﬂ_‘ Pajak 100%
Modal Sendiri

ROE =
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan dengan studi kasus, yaitu penelitian yang
ditakukan terhadap suatu obyck tertentu schingga kesimpulan dari hasil

penelitian hanya berlaku pada obyek tersebut.

B. Subjek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian:
a. Kepala bagian akuntansi.

b. Kepala bagian umum dan staf.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara langsung kepada
pihak-pihak yang terkait.

2. Observasi
Dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek
yang diteliti.

3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan menganalisis data yang

telah ada dalam perusahaan.
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D. Teknik Analisis Data
Menjawab permasalahan pertama dengan menggunakan analisis rasio:
1. Analisis rasio keuangan
a. Likuiditas

Apabila aktiva lancar mengalami kenaikan sedangkan kewajiban lancar
mengalami penurunan atau mengalami kenaikan yang lebih kecil dari
kenaikan aktiva lancar. Rasio likuiditas mengalami peningkatan atau
dipengaruht oleh rekening aktiva lancar dan kewajiban lancar
dinyatakan dengan cumus:

Akti
Current Ratio = «—I(EM = 100%

Hutang Lancar

. . Kas+ Efek + Piugtan
Quick Ratio = 5

Hutang Lancar

Kas + Bank + Srt. Berharga Jk. Pdk.
Hutang Lancar

Cash Ratio =

= 100%

b. Solvabilitas
Perbandingan antara jumiah total akiiva dan jumiah kewajiban
schingga bila jumiah aktiva lebih besar dibanding jumlah kewajiban

rasio imt akan mengalami kenaikan. Dinyatakan dengan rumus:

Total Kewajiban

Total Debt to Total Capital Assets = - -
Total Aktiva

x 100%

Total Kewajiban

Total Debt to Equity Ratio = -
Modal Sendiri

x 100%




.

Rentabilitas

Dipengaruhi oleh dua faktor yakni laba sehelum pajak dan rata-rata
modat yang digunakan. Apabila laba sebelum pajak lebih besar
dibanding rata-rata modal yang digunakan. Rentabilitas mengalami
kenaikan atau sebaliknya. Rentabilitas terbagi menjadi dua jenis yaitu:

i. Rentabilitas ekonomi/Raie of Return investimerni (RO1)

Laba Bersih Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROl =

x 100%

Besar RE ditentukan oleh dua faktor yaitu:

L:;ba Usaha Bersih

Net Profit Margin=- :
Penjualan

x 100%

FPenjualan

Total Assets Turnover = —
Total Aktiva

x 100%

2. Rentabilitas Moda! Sendiri/Rate of Return on Equity (ROE)

Laba Bcrsih Sesudah Pai@k
Modal Sendiri

ROE =

x 100%

d. Rasio Aktivitas

Dinyatakan dengan rumus:

Total Persediaan

PPTG = < 1 hari
Total Penjualan x i harl
/360
] total Piutan
Rata — rata Per.Peng.Piut = Gm M a:‘_gmgggang x 1 hari
I'otal Penjualan
360



2. Analisis Trend

Perkembangan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun

3

dapat dilihat dalam hastl analisis trend dart data kinerja keuwangan
UD Multilever. Analisis ini dapat dilakukan dengan menggunakan remus:
Y =a+bx

Keterangan:

Y® =nilai variabel yang ditentukan

a =nilai Y apabila x sama dengan nol

b = Kemiringan (slape) garis trend atau perubahan nilai Y dari waktu
ke waktu

X = periode waktu dan tahun dasar

Untuk menentukan nilai a dan b pada persamaan diatas digunakan rumus:

a2t g b2
n Z X~
Keterangan:
n = jumlah tahun yang digunakan
y = nilat variabel deret berkala
x = kode waktu masing-masing tahun
Hasil perhitungan tersebut diklasifikasikan ke dalam:
Jika b bertanda positif maka likuiditas, solvabilitas, dan reatabilitas

mengalami kenaikan, sehingga kinerja keuangan perusahaan meningkat.



Jika b bertanda negatif maka likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas
menurun, sehingga kinerja keuangan perusahaan menurun.

Jika b sama dengan nol maka likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dapat
dikatakan dalam kondisi stabil, sehingga kinerja keuangan perusahaan

meningkat.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Tujuan Perusahaan

UD. Multilever'88 berdiri pada tangmal & Agustus 1988, yang
didirikan oleh Bp. Laurentius S. Rovanio. UD. Multilever bergerak dalam
bidang konsumer produk. Pemasaran berbagai produk yang ada di dalam
UD. Multilever meliputi berbagai wilayah seputar DIY. Dt dalam melakukan
pemasaran produk-produknya, mercka tidak melakukan promosi, pemasaran
dilakukan dengan talking order yaitu para sales masuk ke toko-toko, dart situ
akan ada pemesanan barang, dan pada hari berikutnya barang pesanan akan
dikirim sesuai dengan pesanan. Tujuan dari pendirian UD. Multilever’88 ini
adalah:
1. Membantu pemerintah dalam usaha penyebaran tenaga kerja schingga

dapat mengurangi jumlah tenaga kerja yang menganggur.

2. Untuk memenuhi kebutuhan para konsumen.

3. Mencari laba atau keuntungan sebagaimana layaknya perusahaan.

B. Struktur Organisasi
Dengan adanya struktur organisasi, maka setiap karyawan akan
mengetabul dengan jelas tanggung jawabnya di dalam perusahaan. Adapun

struktur organisasi UD. Multilever’88 adalah:
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L‘ SALES { ADMINISTRAS] GUDANG

DIREKTUR

MANAIJER

-

I TIM MOTORIS SOPIR

Dalam struktur organisasi UD. Multilever'88 terdapat uraian tugas (job

description) sebagai berikut:

t.

Divektur

o

o

Menctapkan kebijaksanaan perusahaan, ketentuan-kefentuan pokok di
bidang pembelian, pemasaran, kevangan, akuntansi dan umum.
Menyusun rencana kerja serta anggaran pendapatan dan biaya tetap
setiap awal tahun serta mengevaluasi hasil yang telah dijalankan.
Mengkoordinir, mengawasi kegiatan-kegiatan dan memberi pembinaan
kepada bawahan dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan pokok
perusahaan, schingga tercipta kerja sama yang baik dalam rangka
mencapai tujuarn.

Mewakili pihak perusahaan untuk menangani maupun menghadapi
pihak-pihak/lembaga swasta dan pemerintah.

Mengambil keputusan-keputusan mengenai hasil-hasil yang tidak

dapat diatasi oleh perusahaan.
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Manajer
a. Membantu Dircktur dalam menjalankan tugas-tugasnya.
b. Mewakili Direktur ke dalam atau ke luar apabila Direktur berhalangan.
Administrasi
Terbagi menjadi tiga, yaitu:
3.1, Administrasi Keuangan
a. Mengawasi jalannya keuangan perusahaan dalam melakukan
kegiatan.
3.2. Administrasi Personalia
a. Menyelenggarakan kegiatan penerimaan  dan  penempatan
karyawan.
b. Menyelenggarakan pembinaan personil.
3.3. Administrasi Pemasaran
a. Mengawasi jalannya pemasaran produk
Kepala Bagian Gudang
a. Menyimpan barang-barang vang akan dipasarkan
b. Mencatat dan mengawasi jumlah barang masuk dan keluar
Sales

a. Menawarkan barang-barang yang dibutuhkan oleh konsumen

b. Mencatat barang pesanan dari konsumen
Tim Motoris

a. Mengantar barang-barang pesanan pelanggan
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7. Sopir

a. Mengantar barang pesanan dalam jumlah yang besar

C. Personalia

Jam kerja karyawan dimulai pada pukul 08.00 sampai pukul 17.00. Di
dalam mempertahankan karyawannya, UD. Multilever menggunakan cara
fluktuatif, yaitu dengan adanya tenaga kerja secara kontrak dan juga tenaga
kerja secara tetap. Di dalam memajukan mutu para karyvawannya, selain
pertemuan juga diadakan presentasi dari masing-masing. Pertemuan dan
presentasi semacam ini digunakan sebagai evaluasi, apakah masing-masing
karyawan sudah mampu menyelesaikan tugasnya, dan dengan adanya hal
semacam ini maka pemimpin perusahaan dapat mengetahui berbagai kesulitan
vang sedang dialami oleh para karyawan sechingga dengan demikian
perusahaan akan memberikan solusi yang terbaik untuk kemajuan bagi

karyawan dan perusahaan di masa yang akan datang.
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BAB YV

ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasan kondisi keuangan UD.
Multilever’88 dengan menggunakan alat analisis rasio keuangan. Data vang
digunakan adalah laporan kevangan yang terdiri dari neraca dan laporan Laba

Rugi dari tahun 2001, 2002, dan 2003 ( lihat lampiran)

A. Rasie Likuiditas

Rasic ini menunjukkan kemampuan perusghaan uniuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.
1. Current ratio

Aktiva lancar
Current ratio = —————— x 100%

Hutang lancar
Aktiva lancar pada sisi debit. Elemen-elemen aktiva lancar :
a. Kas
b. Kas Bank
¢. Piutang Dagang
d. Piutang Bank
e. Persediaan Barang Dagangan
Sedangkan hutang lancar terdapat pada sisi kredit. Elemen-clemen hutang lancar :
a. Hutang Dagang

b. Hutang Biaya
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e

Hutang PPh Pasal 26

=

Hutang PPh Pasal 20

o

Hutang PPh Pasal 21

Perhitungan Current ratio UD, Maltilever’88

| Tahun | ~ Aktiva Lancar | ﬁu!gnﬁrmﬁ} L Current ratio |
2001 | 652.630.253 556.811.836 117.21%

l { . I N
2002 596.691.339 496.954377 | 120,07%

| 2003 569.414.459 467.863.923 RET%

I

Tingkat likuiditas tahun 2001 sebesar [17,21% ini berarti bahwa sctiap
Rp 1,00 hutang lancar dijamiin dengan Rp. 1,1721 aktiva lancar. Pada tahun ini
perusahaan mengalami kondisi yang likuid, karena kelebihan membayar hutang
lancar sebesar Rp. 0,1721. Tahun 2002 sebesar 120,07% berarti bahwa setiap Rp
1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 1,2007 aktiva lancar. Hal ini disebabkan
karena penurunan aktiva lancar lebih keci! daripada kenaikan utang lancar. Aktiva
lancar menurun sebesar 8,57% sedangkan utang lancar menurun sebesar 10,75%.
Penurunan pada aktiva lancar ini terjadi karena adanya penurunan pada persediaan
barang dagangan sebesar 17,67% dan adanya kenaikan pada piutang dagang
sebesar 34,53%. Sedangkan penurunan pada hutang lancar disebabkan karena
adanya penurunan pada hutang dagang sebesar 10,84%. Pada tahun ini perusahaan
mengalami kondisi yang likuid, karena kelebihan membayar hutang lancar sebesar

Rp 0,2007.
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Tahun 2003 sebesar 121,71% berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar

diiamin dengan Rp. 12171 aktiva lancar. Pada tahun ini perusahaan mengalami

st

kondisi yang likuid, karena kelebihan membayar hutang lancar sebesar Rp 0,2171.

Hal ini disebabkan karena aktiva lancar menurun sebesar 4,57% sedangkan

hutang lancar juga mengalami penurunan sebesar 5,85%. Penurunan pada aktiva

lancar disebabkan karena adanya penurunan piutang dagang scbesar 57,64% dan

adanya kenaikan pada persediaan barang dapgangan sebesar 12,36%. Penurunan

pada hutang lancar discbabkan karena adanya penurunan pada utang dagang

sebesar 5,74%.

{zaris Trend Current ratio

N X Y XY | X [ Y
2001 | - 117,21 | -117,2] ] 117.41
2002 0 120,07 0 0 119,66
2003 1 121,70 T 121,70 1 121,90 |
3 [ | 35898 | 449 2| 35897

a=898 11966 b:4’—§9:2,245

Jadi garis persamaan trend untuk current ratio UD. Multilever’88 adalah:

Y’ =119,66 + (2,245)X
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2. Quick ratio

kas bank. Efek tidak digunakan daiam perhitungan karena pada neraca tidak
terdapai efek, sechingga efek sama dengan nol. Piutang yang terdapat pada neraca

ini adalah piutang dagang. Hutang lancar pada neraca terdapat pada sisi kredit,

Quick ratio = -

2001

Hutang lancar

2001

Kas + efek + piutang

2003

Pada quick ratio, kas yang digunakan sebagai perhitungan adalah kas dan

clemen-elemen yang termasuk dalam hutang lancar, yaitu:

a.

1,
0.

Hutang Dagang
Hutang Biaya
Hutang PPh Pasal 25
Hutang PPh Pasai 29

Hutang PPh Pasal 21
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Perhitungan Quick Ratio UD. Multilever’88

l Quick
, Tahun | Kas + Efek + Piutang Hutang Lancar

ratic
i 20061 106.088.062 556.811.836 19,05%
i 2002 T 146.760.821 496.954 377 29.53%
2003 | 63.841.079 467.863.923 13.64%
R ) S SR

Tahun 2001 Quick ratio perusahaan sebesar 19,05%, ini berarti bahwa
setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 0,1905 kas, dan piutang. Tabun
2002 Quick raiio meningkat menjadi 29,53%, int berarti bahwa setiap Rp 1,00
hutang lancar dijamin dengan Rp 0,2953 kas, dan piutang, dengan demikian
perusahaan mempunyai kekurangan membayar hutang lancar sebesar Rp 0,7047.

Peningkatan pada guick ratio ini disebabkan karcna adanya peningkatan
pada kas, kas di bank dan piutang dagang. Sedangkan total aktiva lancar menurun
sebesar 8,57% dan total hutang lancar menurun sebesar 10,75%. Tahun 2003
Quick ratio menurun menjadi 13,64%, hal ini disebabkan karena adanya
penurunan pada kas di bank dan piutang dagang. Setiap Rp 1,00 hutang lancar
dijamin dengan Rp. 0,1364 kas, dan piutang, dengan demikian perusahaan

mempunyai kekurangan membayar hutang lancar sebesar Rp 0,8636.

Garis Trend Quick Ratio

r N X | Y XY x? Y’
2001 -1 19,05 -19,05 i 22.81
2002 0 29,53 0 0 20,74
2003 1 13,64 13,64 1 18,03 |

3 62,22 -5,41 2 61,58 |
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-5,41
a="22 20 b=2221
3 2

Jadi persamaan garis trend untuk Quick ratio UD. Multilever’ 88 adalah:

Y’ = 20,74 + (-2,705)X

20 M——

15 -

10

L _— T — ——

2001 2002 2043

3. Cash ratio

v . Kas + Bank + Surat berharga jangka pendek
Cash raiio = ga jangka p X

100%

Al &

Hutang lancar
Cash ratio dihitung dart kas, bank dan suvrat berharga jangka pendek,
tetapi tidak terdapat surat berharga jangka pendek pada neraca UD. Muitilever' 88

sehingga dianggap sama dengan nol.
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Perhitungan Cash Ratio UD. Muitifever’88

, " Kas + Bank + Surat berharga | ];
Tahun Hutang Lancar | Cash ratio
Jangka Pendek
2001 1.965.763 556.811.836 0,35% ?’
2002 | 6.667.378 496.954.377 1.34% Tj
2003 4.506.897 B 467.863.923 0,196% l

Tahun 2001 Cash ratio sebesar 0,35 yang berarti bahwa setiap
Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 0,0035 kas. Perusahaan mengalami
kekurangan membayar hutang lancar sebesar Rp 0,9965. Schingga pada tahun ini
kondisi perusahaan tidak likuwid. Pada tahun 2002 terjadi kenaikan Cash ratio
sebesar 0,99%, vaitu dari §,33% menjadi 1,34%.

Artinya tiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 0,0134 kas. Kenaikan
hutang lancar, kas naik sebesar 239,17%. Untuk tabun 2003 Cash ratio
mengalami penurunan sebesar 0,38%, yaitu dari 1,34% menjadi 0,96%, artinya
tiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 0,00196 kas. Penurunan ini

disebabkan karena kas turun sebesar 32,40%.

Garis Trend Cash Ratio

N X Y [ Xy X? Y
2000 | -1 0,35 035 | 1 0.69
2002 0 1.34 0 0 | 0,65
2003 ] 0,27 0,27 1 0,61
3 11,96 l 008 | 2 ] 1095 J
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Y = 0,65 + (-0,04)X

2001 2002 2003

B. Rasio Solvabilitas

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhl semua
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila pada saat itu
perusahaan dilikindasi.
Y. Diebt iv Total Assets Ratio

Total hu@angg=

Rasio Hutang = -
Total aktiva

x 100%

Pada rasio hutang, total hutang adalah jumlah secara keseluruhan dari hutang
lancar, yang terdiri dari :
a. Hutang Dagang
b. Hutang Biaya

c. Hutang PPh Pasal 25
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Hutang PPh Pasal 29
Hutang PPh Pasal 21

Untuk total aktiva, terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap yang terdapat

pada sisi debet. Elemen-elemen yang terdapat pada aktiva lancar :

a.

b.

C.

d.

Kas
Kas Bank
Piutang Dagang

Persediaan Barang Dagangan

Elemen-elemen aktiva tetap :

a.

b.

Kendaraan

Peralatan / Perlengkapan kantor

Perhitungan Debr to Total Assets Ratio UD. Mulitilever’88

T Debt o T(;;a! Assels |
Tahun Total Hutang Total Aktiva
Ratie
2001 556.811.836 652994472 |  8527% ]
2002 496.954.377 596.873.448 83,26%
12003 | 467.863.923 569.414.459 82.17%
T e N

Pada tahun 2002 Rasio Debtr to Total Assets Ratio mengalami

penurunan sebesar 2,01% dibandingkan tahun 2001. Hal ini terjadi karena

persentase kenatkan hutang lebih besar dari pada kenaikan aktiva. Aktiva turun

sebesar Rp 56.121.024 atau sebesar 8,59% sedangkan hutang turun sebesar Rp

59.857.459 atau sebesar 10,57%.
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Pada tahun 2003 kembali menurun menjadi 82,17%, jika dibandingkan dengan
tahun 2002, Hal ini disebabkan karcna aktiva menurun sebesar Rp 27.458.989
atau 4,6%. Sedangkan hutang juga mengalami penurunan sebesar Rp 29.090.454

atau S5 85%.

Garis Trend Debt to Total Assets Ratio

N X Y XY X Y |

2001 -1 85,27 -8527 ] 85,12 |
2002 | o0 | 82 | 6 | o 1 857 |
2003 BE 82,17 82,17 i 82,02
3 250,7 3,1 2 250,71 |

a= 2’3’7 ~83,57 b=22l s

Jadi persamaan garis  trend untuk  Debd o Total  Assets Ratio
UD. Multilever’88 adalah:

Y =83,57 + (-1,55)X

85.5 i S -
85 . '
84.5
84
83.5
83
82.5
82
81.5
81
80.5 '
80 v v : ~r - = ooy

2001 2002 2003
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2. Leverage Ratio

Total hutang

Leverage ratio =
Total modal

»x 100%

Total hutang yang ada pada feverage ratio adalah dari jumiah total hutang

a. Hutang Dagang
b. Hutang Biaya
¢. Hutang PPh Pasal 25

d. Hutang PPh Pasal 29

o

Hutang PPh Pasal 21

Sedangkan total modal adalah jumlah keseluruhan dari modal awal dan laba

ditahan.
Perhitungan Leverage Ratic UD. Multilever’88
Tahun Total Hutang Total Modal | Leveroge Ratio |
20601 556.811.836 96.182.636 578.91%
2002 496.954.377 99919077 | 497.36%
2003 467.863.923 101.550.536 460,72%

Rasio ini menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat memenuhi
kewajiban kepada pihak luar. Pada tahun 2001 leverage ratio sebesar 578,91%
dan tahun 2002 menjadi 497,36%. Penurunan ini terjadi karena persentasc hutang
turun sebesar Rp. 59.857.459 atau sebesar 10,75% dan modal naik sebesar Rp.

3.736.735 atau sebesar 3,88%.
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2. Leverage Ratio

Total hutang “
Leverage ratio = S ATAnE 100%
Total modal

Total hutang yang ada pada leverage ratio adalah dari jumlah total hutang
lancar. Elemen-elemen pada hutang lancar :
a. Hutang Dagang
b. Hutang Biaya
c. Hutang PPh Pasal 25
d. Hutang PPh Pasal 29
e. Hutang PPh Pasal 21

Sedangkan total modal adalah jumlah keseluruhan dari modal awal dan laba

ditahan.
Perhitungan Leverage Ratio UD. Multilever’88
Tahun Total Hutang Total Modal ET:IEZ;u;;gano
 E—— ~ .
2001 556.811.836 96.182.636 578,91%
2002 496.954.377 99.919.071 7 497,36%
2003 | 467.863.923 101.550.536 460,72%

Rasio ini menggambarkan sejavh mana modal pemilik dapat memenuhi
kewajiban kepada pihak luar. Pada tahun 2001 leverage ratio sebesar 578,91%
dan tahun 2002 menjadi 497,36%. Penurunan ini terjadi karena persentase hutang
turun sebesar Rp. 59.857.459 atau sebesar 10,75% dan modal naik sebesar Rp.

3.736.735 atau scbesar 3,88%.
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Pada tahun 2003 kembali menurun menjadi 460,72%. Penurunan ini terjadi karena
persentase hutang kembali turun sebesar Rp. 29.090.454 atau sebesar 5,85% dan

modal naik sebesar Rp. 1.631 465 atau sebesar 1,63%.

Garis Trend Leverage Ratio

N X Y XY X? Y’
2001 -1 578,91 | -578.91 | 1 | 571,42 |
2002 0 497,36 0 0 512,33
2003 l 460,72 | 460,72 1 45323 |
3 1.536,99 | -118,19 2 153698
a:i%@gzszz,zz b= s 095

Jadi persamaan garis trend untuk leverage rario UD. Multilever’88 adalah:

Y = 512,33 + (-59,095)X

BO0 74— e e

500 .\

400

300

200

100

2001 2002 2003
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C. Rasio Aktivitas

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber-
sumber daya yang dimiliki  perusahaan sebagaimana ditetapkan oleh
kebijaksanaan perusahaan.
1. Rasic Periode Persediaan Tersimpan di Gudang (PPTG)

PPTG = Total Pe,'.?sedlaén « 1 hari
Total Penjualan/360

Total persediaan yang digunakan pada rasio periode persediaan tersimpan
di gudang int adaiah jumiah dari persediaan barang dagangan yang ada di neraca
sist debit. Sedangkan perhitungan dari total penjualan adaiah penjualan yang

dapat dilihat dari laporan laba rugi dibagi dengan 360 hari.

Perhitungan PPTG UD Multilever ‘88

Tahun Total Persediaan Total Penjualan/360 | PPTG
2001 546.532.191 2.545.735,5 214,68
2002 449.930.518 2.951.444,3 152,44
2003 505.573.380 2.366.679,3 213,62

Tahun 2001 tingkat perputaran persediaan perusahaan 215 hari
(dibulatkan), artinya rata-rata persediaan tersimpan di gudang selama 215 hari.
Untuk tahun 2002 perputaran persediaan mengalami penurunan sebesar 62 hari
(dibulatkan) dari 215 hari menjadi 153 hari (dibulatkan), hal ini disebabkan
karena total persediaan menurun sebesar 17,67% dan total penjualan naik sebesar

15,93%.
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Tahun 2003 perputaran persediaan kembali mengalami kenaikan
sebesar 61 hari (dibulatkan) dari 153 hari menjadi 214 hari (dibulatkan). Terjadi
kenaikan karena total persediaan naik sebesar 12,36% dan total penjualan naik

sebesar 19,81%.

Garis Trend PPTG

N X { Y xy | X Y’
2001 -1 214,68 | 214,68 1 194,11
2002 0 152,44 0 0 193,58
2603 1 213,62 | 21362 | 1 193,05

3 580,74 -1,06 2 L 580,74 W

a= 582’74 =193,58 b:%)é:-O,SB

Coua(

adi oersamaan garis trend untuk  persediaan  tersimpan di gudang
UD. Multilever’' 88 adalah:

Y* = 193,58 + (-0,53)X

194.2

194
193.8
193.6
193.4
193.2

193
192.8
192.6

192.4 — T T T — — —— 1

2001 2002 2003
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2. Rata-rata Periode Pengumpulan Piutang (Collection periods/CP)
Total piutang dagang

Tota! penj ﬁa}ay
360

Pada rata-rata periode pengumpulan pivtang ini, total piutang dagang

Rata-rata periode pengumpulan piutang = x } hari

dapat dilihat pada piutang dagang yang masih termasuk didalam elemen aktiva
fancar. Untuk total peniualan merupakan hasil dari penjualan yang dilakukan oleh

peruszhaan selama satu tahun, terdapat pada laporan laba rugi.

Perhitungan Collection Perivds UD. Multilever’88

Tahun | Total Piutang Dagang Total Collection periods J
Penjualan/360
2001 104.132.299 2.545.735,5 4090 |
2002 | 140.093.443 T 2.951.4443 47,46
2003 | 59.334.182 2.366.679,3 25,07 {

Pada tahun 200! tingkat collection periods perusahaan adalah 40,90
hari atau dibulatkan menjadi 41 hari. Artinya sejak perusahaan melakukan
penjualan kredit sampai dengan mencrima pembayaran kas diperlukan waktu
selama 41 hari. Tingkat ini berada di bawah 3 bulan, sehingga collection periods
perusahaan tahun 2001 dalam keadaan baik. Tahun 2002 terjadi kenaikan
collection periods 7 hari (dibulatkan) menjadi 48 hari (dibulatkan). Artinya sejak
terjadinya penjualan kredit sampai dengan menerima pembayaran kas diperlukan
waktu selama 48 hari dan kondisi ini masih dalam keadaan baik. Kenaikan ini

disebabkan karena prosentase kenaikan total piutang dagang lebih tinggi dari pada
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C. Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba

selama periode torienta

1. Rentabilitas Ekonomi/Return On Invesimeni (ROY)

ROI =

Laba bersih sebelum pajak

Total aktiva

x 100%

Iaba bersih sebelum pajak terdapat pada laporan laba rugi, sedangkan total

akiiva terdiri dari akiiva lancar dan aktiva tetap. Elemen-elemen aktiva lancar:

a. Kas
b. Kas Bank

¢. Piutang Dagang

d. Persediaan Barang Dagangan

Untuk aktiva tetap, elemen-elemen yang termasuk didalamnya:

a. Kendaraan

b. Peralatan / Perlengkapan Kantor

Perhitungan RGI UD. Muliilever'88

Laba bersih o
Tahun Total akiiva ROIL
sebelum pajak
2001 28.125.310 652.994.472 4,30%
2002 32.446.275 596.873.448 5,43%
2003 | 17.359.415 569.414.459 | 3,04%
i °

ROI dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 berturut-turut adalah

sebesar 4,30%; 5,43%; dan 3,04%. ROI pada tahun 2001 sebesar 4,30% berarti

bahwa setiap Rp 1,00 aktiva dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak
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sebesar Rp. 0,430. Untuk tahun 2002 terjadi peningkatan ROI sebesar 1,13% yaitu
dari 4,30% menjadi 5,43%. Artinya tiap Rp 1,00 aktiva mampu menghasilkan
laba bersith sebesar Rp 0,543. Kejadian ini disebabkan karena laba bersih naik
sebesar 15,36%.

Pada tahun 2003 terjadi penurunan ROI sebesar 2,39% yaiiu dari 5,43%
menjadi 3,04%. Artinya tiap Rp 1,00 aktiva mampu menghasilkan laba bersih

sebesar Rp 0,304. Kejadian ini disebabkan karena laba bersih turun sebesar
46,69%

Garis Trend ROI
N | X Yy [ xy | X T v J
2000 | -} 4,30 -4,30 ] WA},T’
2002 0 5,43 0 0 4,25 ’
2003 1 3,04 3,04 1 3,62
3 12,77 -1,26 p) 12,75 %
a :1_2-’;1 =425 b= '1;26 =-0,63

Jadi persamaan garis trend untuk ROU UD. Multilever’88 adalah:
Y’ =425+ (-0,63)X

6 e e e

5 -

4 \

3

2

1

0 — . — ——————t
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Penentuan besarnya presentase perubahan rentabilitas ekonomi yaitu :
a. Margin keantungan {profif margin)

Laba sebelum pajak

Profit margin= % 100%

Penjualan
Laba sebelum pajak terdapat pada laporan laba rugi. Penjualan merupakan
penghasilan dari usaha yang dilakukan oleh perusahaan selama satu tahun,

terdapat pada laporan laba rugi UD Multilever,

Perkitangan Profif margin UD. Multilever’88

Tahun Laba sebelum pajak Penjualan 1 T’E‘gﬁt Margin |
2001 18.125.310 916.464.780 3,06%

2002 32.446.275 1.062.519.950 3,05% N
2003 17.359.415 852.004.560 2,03%

I N ‘:—_k,f —_ ‘L%ﬁ - f,,%L —d

Profit margin tahun 200! sampai dengan tahun 2003 scbesar 3,06%;
3,05%; dan 2,03%. Profit margin tahun 2001 sebesar 3,06%, berarti bahwa setiap
penjualan Rp 1,00 vang dilakukan oleh perusahaan menghasilkan laba kotor
sebesar Rp 0,3.

Profit margin tahun 2002 sebesar 3,05%, berarti bahwa setiap penjualan
Rp 1,00 yang dilakukan oleh perusahaan menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,3.
Profit margin tahun 2003 scbesar 2,03%, berarti bahwa setiap penjualan Rp 1,00
vang dilakukan oleh perusahaan menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,2. Pada
tahun 2001 sampai dengan 2003 profit margin mengalami penurunan. Hal ini
berarti bahwa setiap penjualan Rp 1,00 yang dilakukan perusahaan menghasilkan

laba kotor yang semakin menurun.
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Pada tahun 2002 profit margin mengalami penurunan sebesar 0,01% jika
dibandingkan dengan tahun 2001. penurunan ini disebabkan karena adanya
kenaikan faba kotor sebesar 15,36% dan adanya kenaikan sebesar 15,33%.

Pada tahun 2003 mengalami penurunan sebesar 1,02%, kenaikan tersebut

disecbabkan oleh penurunan laba kotor sebesar 46,49% dan penurunan penjualan

sebesar 504,72%
Garis Trend Profit Margin
[N [ X Y Xy | x| Y

2001 -l 36 | 3.6 ! 3395
2002 0 3,05 0 0 2,71
2003 ! 2,03 2,03 1 2,195

3 1B 8,14 -1,03 2 8,13 1)

:%E:z,ﬂ b::]t’zoéz—ﬂ,SIS

Jadi persamaan garis trend untuk ROl UD. Multilever’88 adalah

Y =271 +(-0,515)X

3.5y

3

2.5

2

1.5

1

0.5

2001

2002



b. Perputaran Total Aktiva (Tetal Assets Turnover Inventory)

Penjualan

Perputaran aktiva = x 1kali

Total aktiva

Penjualan terdapat pada laporan laba rugi UD Multilever, sedangkan total
aktiva merupakan tota! dari aktiva lancar dan aktiva tetap.
Elemen-clemen yang terdapat pada aktiva lancar:
b. Kas
c. Kas Bank
d. Piutang Dagang
2. Persediaan Barang Dagangan
Elemen-clemen yang terdapat pada aktiva tetap :
a. Kendaraan

b. Peralatan/Perlengkapan kantor

Perhitungan Perputaran Total Aktiva UD. Multilever’88

| Tahun | Penjualan | Total aktiva Perputaran aktiva |
2001 916.464.780 652.994.472 1,40 kaiiﬁu“l
2002 1.062.519.950 596.873.448 1.78 kali
2003 852.004.560 569.414.459 1,49 kali

Total assets turnover dart tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 berturut-
turut adalah sebanyak 1,40 kali; 1,78 kali; 1,49 kali. Total assets turnover tahun
2001 sebanyak 1,40 kali, berarti bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan
aktivitas dalam satu tahun berputar sebanyak 1,40 kali atau setiap rupiah aktivitas

selama satu tahun dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 1,40.
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Dengan tingkat perputaran aktiva sebesar 1,40 kali maka jangka waktu perputaran
mencapai 257 hari. Total assets turnover tahun 2002 sebanyak 1,78 kali.

Berarti bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva dalam satu tahun
dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 1,78. Dengan tingkat perputaran
aktiva sebanyak 1,78 kali maka jangka waktu perputaran mencapai 202 hari.

Total assets turnover tahun 2003 sebanyak 1,49 kali. Berarti bahwa dana
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva dalam satu tahunnya berputar sebanyak
1,49 kali atau setiap rupiah aktiva selama satu tahun dapat menghasilkan
pendapatan sebesar Rp. 1,49. Dengan tingkat perputaran aktiva sebesar 1,49 kali
maka jangka waktu perputaran mencapai 241 hari. Dengan melihat perkembangan
total assets turnover pada tahun 2001 ke tahun 2002 mengalami penurunan yang
berarti bahwa kemampuan aktiva untuk menciptakan penjualan memburuk, tetapi
pada tahun 2003 mengalami adanya suatu peningkatan yang berarti kemampuan

aktiva untuk menciptakan penjualan semakin meningkat atau membaik.

Garis Trend Perputaran Total Aktiva

N | X | Y XY X [y ]
2001 | -1 | 1,40 1,40 1 |1.505
2002 0 1,78 0 0 1,55
2003 | 1 1,49 149 | 1 | 1,595
3 467 | 00 2 L4,6ﬂ
a= 4’§7 =1,55 = 0_’70‘9: =0,045
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Jadi persamaan garis trend untuk total assets turnover inventory
UD. Multilever’ 88 adalah:

Y' = 1,55+ (0,045)X

1627~

1.6

1.58 1/"
1.56 ’///
1.54 /ﬁ{/

1.52 ///f

15 ‘//

1.48

1.46

2001 2002 2683
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A.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis datz dan pembahasan terhadap laporan keuangan

vang terdiri dari neraca dan laporan !aba rugi baik dengan menggunakan metode

rasio maupun dengan menggunakan analisis trend, dapat diperoleh kesimputan-

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Likaiditas

Kinerja keuangan dilihat dari likuiditas perusahaan UD. Multilever
berdasarkan pada current ratio, quick ratio, dan cash ratio. Dari hasil
perhitungan dan anahsis data pada cwrremt ratio, menunjukkan bahwa
perusahaan pada tahun 2001, 2002, 2003 dalam kondisi yang baik {likuid),
sedangkan berdasar pada perhitungan quick ratio, menunjukkan bahwa quick
ratio perusahaan pada tahun 2001, 2002, 2003 tidak mencapai 100% vang
berarti bahwa perusahaan tidak bisa mencukupi hutang lancarnya dengan
guick assetnya. Berdasarkan pada cash ratio perusahaan sangat tidak likuid.
Selvabilitas

Kinerja keuangan dilihat dari solvabilitas perusahaan UD. Mutitilever berdasar
pada analisis Debt to Total Assets Ratio dan leverage ratio tahun 2001, 2002,
dan 2003 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kondisi solvabel. Hal

ini ditunjukkan dengan perkembangan Debt to Total Assets Ratio yang
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semakin menurun, berarti bahwa perusahaan dapat menjamin hutang-
hutangnya dengan menggunakan modal sendint yang semakin besar.

Hal ini juga ditunjukkan dengan rasio-rasio aktiva atas total hutang yang
semakin meningkat yang berarti bahwa semakin besar pula aktiva perusahaan

yang digunakan untuk menjamin hutang-hutang perusahaan.

. Rasip Aktivitas

Kinetja keuangan dilihat dari rasio aktivitas perusahaan dari tahun 2001, 2002,
dan 2003 menunjukkan bahwa UD. Multilever mempunyai tingkat aktivitas
yang berfluktuasi. Hal tersebut dibuktikan dengan perputaran piutang dan
perputaran persediaan yang pendek. Pada tahun 2002 perputaran piutang
meningkat dan perputaran persediaan menurun sedangkan pada tahun 2003

perputaran piutang menurun dan perputaran persediaan meningkat.

. Rentahilitas

Kinerja keuangan dilihat dari rentabilitas perusahaan dari tahun 2001 sampai
dengan tahun 2003 menunjukkan bahwa UD. Multilever mempunyai tingkat
rentabilitas yang menurun. Hal tersebut dibuktikan dengan menurunnya
kemampuan total aktiva dalam menghasilkan pendapatan dan kemampuan

modal sendiri dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak.

. Saran

Setelah memberikan kesimpulan maka penulis dapat memberikan saran yang

mungkin berguna bagi perusahaan.
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. Pada rasio likuiditas, untuk meningkatkan quick ratio sebaiknya
perusahaan  mengelola persediaan  dengan  lebih  efektif, schingga
persediaan yang menumpuk di gudang tidak terlalu banyak.

. Pada rasio solvabilitas, perusahaan hanya perlu untuk mempertahankan
Jjumlah modal sendiri yang harus lebih besar daripada hutang-hutangnya,
schingga perusahaan bisa terus mengalami kondisi yang solvabel.

. Pada rasia aktivitas, periode penagihan piutang perusahaan jangka waktu
penagihannya dapat dipercepat dengan meningkatkan penjualan tunai
sehingga kinerja perusahaan semakin meningkat.

Pada rasio rentabilitas, perusahaan sebaiknya mempunyai kemampuan

untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat meningkatkan rentabilitas

perusahaan.
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UB. MULTILEVER’SS

NERACA
PER DESEMBER 2001
AKTIVA PASIVA
. AKTIVA LANCAR I. HUTANG LANCAR
1. KAS/KAS BANK 1,965,763 ! 1. HUTANG DAGANG 355,925,741
2. PIUTANG DAGANG 104,132,299 | 2. HUTANGBIAYA 160,964
3. PERSEDIAAN BARANG 546,532,191 ' 5. HUTANG PPh Psl 25 47,500
DAGANGAN 4. HUTANG PPh Ps] 29 677,631
JUMLAH AKTIVA LANCAR JUMLAH HUTANG
L AKTIVA TETAP 652,630,253 LANCAR S556.811.836
KENDARAAN il. MODAL 34,175,576

N

PERALATAN/PERLENGKAPAN
KANTOR

JUMLAH AKTIVA TETAP

AK PENYUSUTAN AKTIVA
 TETAP

4. NILATBUKU AKTIVA TETAP

Ll

TOTAL AKTIVA

26,125,675
(25,943,566)

652,994,472

i

1. MODAL AWAL
z. LABA DITAHAN

JUMLAH MODAL

TOTAL PASIVA

12,007,060

96.182.650

652.994.472




UD MULTILEVER ‘88
LABA RUGI
PERIODE JANUARI S/D 31 DESEMBER 2001

1. PENGHASILAN DARI USAHA
- PENJUALAN Rp. 916,464,780
2. HARGA POKOK PENJUALAN
- PERSEDIAAN AWAL Rp. 274,
- PEMBELIAN BERSIH Rp. 1 EES)

- BARANG DAGANGAN YANG  Rp. 1,389,531,506

TERSEDIA
- PERSEDIAAN AKHIR Rp. 516,532,191
- HARGA POKOK PENJUALAN Rp. 842,999.315
3. LABA KOTOR USAHA Rp. 73,465,465

4. BIAYA USAHA
A, ADMINISTRASI DAN

UMUM
- ALAT TULIS KANTOR Rp. 481,700
- ADMINISTRASI BANK Rp. 65,000
- BENDA POS Rp. 174,100
- FOTO COPY Rp. 403,605
- GAJIKARYAWAN Rp. 31,875,000
- ANGKUTAN Rp. 680,400
- LAIN-LAIN Rp. 572,699
- PEMELIHARAAN UMUM  Rp. 149,450
JUMLAH BIAYA
ADMINISTRASI DAN UMUM Rp. 52.967.955
B. BIAYA PENDUKUNG
OPERASIONAL
- PEMELIHARAAN Rp. 2,918,100
KENDARAAN
- BAHAN BAKAR Rp.  4.440,145
MINYAK
- LISTRIK Rp. 899,285
- TELPON Rp. 1,325,990
- PARKIR Rp. 1,233,275
- PENYUSUTAN p. 121,408
JUMLAH BIAYA
PENDUKUNG OPERASIONAL Rp. 10,938,201
TOTAL BIAYA USAHA Rp. 45,340,155
LABA BERSIH SEBELUM Rp. 28,125,310

PAJAK



UD MULTILEVER ‘88

NERACA
PER DESEMBER 2002
AKTIVA PASIVA
I. ARTIVA LANCAR L UTANG LANCAR
I. KAS 3,246,500 1. HUTANG DAGANG 495,607,858
2. KAS BANK 3,420,878 2. HUTANG BIAYA 539,879
3. PIUTANG DAGANG 140,093,443 3. HUTANG PPh Psl 25 93,200
4. PERSEDIAAN BARANG 449,930,518 4. HUTANG PPh Pst 29 682,840
DAGANGAN 5. HUTANG PpPh Psl 21 30,500
JUMLAH AKTIVA LANCAR 596.691.359 JUMLAH HUTANG
ILAKTIVA TETAP LANCAR 496,954.377
. KENDARAAN 23,540,675 | iI. MODAL 96,182,636
2. PERALATAN/PERLENGKAPAN 2,585,000 | [. MODAL AWAL 3,736,435
KANTOR 2. LABA DITAHAN
JUMLAH AKTIVA TETAP
3. AK.PENYUSUTAN AKTIVA 26,125,675 JUMLAH MODAL 96.919.07]
TETAP (25,943,566)

4. NILAIBUKU AKTiVA TETAP

TOTAL AKTIVA

Al

182,109

596,873,448

TOTAL PASIVA

596,873,448

or —————————
T ——————




UD. MULTILEVER “88
LABA RUGI

PERIODE | JANUARI S/D 31 DESENMBLER 2602

10.

PENGHASILAN DARI USAHA
- PENJUALAN

HARGA POKOK PENJUALAN
- PERSEDIAAN AWAL
PEMBELIAN BERSIH

BARANG DAGANGAN YANG
TERSEDIA
- PERSEDIAAN AKHIR

- HARGA POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR USAIIA
BIAYA USAHA
A. BIAYA ADMINISTRASI DAN
UMUM
- ALAT TULIS KANTOR
- ADMINISTRASI BANK
- BENDA POS
- FOTO CoPYy
- GAJIKARYAWAN
- ANGKUTAN
- LAIN-LAIN
- PEMELIHARAAN UMUM
- POS/PAKET
- SUMBANGAN
- BUNGKLUS

JUMLAH BIAYA
ADMINISTRASI DAN UMUM
B. BIAYA PENDUKUNG

OPERASIONAL

- PEMELIHARAAN
KENDARAAN

- BAHAN BAKAR MINYAK

- LISTRIK

- TELEPON

- PARKIR

- PENYUSUTAN

- PDAM

JUMLAH BIAYA
PENDUKUNG OPERASIONAL
JUMLAH BIAYA USAHA

LABA BERSIH USAHA
PENGHASILAN NETO
SEHUBUNGAN DENGAN
PEKERJAAN

PENERIMAAN WARISAN (UANG
TUNAI)
PENGHASILAN LUAR USAHA

JUMLAH PENGHASILAN NETO
(KOMERSIAL)

KOREKSI FISKAL

KOREKSI POSITIF

- LAIN- LAIN

- SUMBANGAN

KOREKSUNEGATIF

JUMUAH PENGHASILAN NETO
(FISKAL)

546,532,191
857,256,550

———— et et

1,403,788,741

(-+49,930,518)

1,473,975
158,000
868,300
779,315

40,357,000

1,034,400

2,602,125

2,165,700

1,332,800
250,000

21,100

8,298,500

8,795,250
1,896,325
3,868,052
2,010,875
182,110
61,625

51,102,715

o

3,112,737

1,062,519,950

953,858,223

108,661,727

76,215,452

L 5 et et b

32,446,275

32,446,275

35,358,400

—
—_——




UD.MULTILEVER “88
NERACA
TANGGAL 31 DESEMBER 2003

AHTIVA PASIVA
AKTIVA LANCAIL I. HUTANG LANCAR
1. KAS 3.215.500 467.113.847
2. BANK 1.291.397 I HUTANG DAGANG 541,726
3. PIUTANG DAGANG 59.334.182 2. BIAYA MASIH
4. PERSEDIAAN BARANG 505.573.380 FIARUS DIBAYAR 42.500
DAGANGAN 3. HUTANG PPh
JUMLAIT AKTIV A S69.414.450 PASAL 25 165.850
LANCAR 4. HUTANG PPh 29 -
5. HUTANG PPh 21 467.863.923
JUMLAH HUTANG
LANCAR

cAKTIVA TETAP

. I MODAL
I. KENDARAAN 23.540.075

|. MODAL ‘ 99.919.071

2. PERALATAN {ANTOR 2.585.000 | 2 LABA DITAHAN 1.631.465
NILAI PEROLETIAN JUMLAH MODAL 101.550.536
AKUMULASI 26.125.675

PENYUSUTAN (26.125.675)

NILAIBUKU AKTIVA 0

TETAP

TOTAL AKTIVA 569 414459

TOTAL PASIVA 569.414.459




UD MULTILEVER ‘68
LABA RUGI
PERIODE JANUARI $/D) 31 DESEMBER 2003

1.

2.

e

PENGHASILAN DARJ USAHA
- PENJUALAN

HARGA POKOK PENJUALAN
- PERSEDIAAN AWAL
PEMBELIAN BERSIH

- BARANG DAGANGAN YANC
TERSEDIA
- PERSEDIAAN AKHIR

HARGA POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR USAHA
BIAYA USAHA
A. BIAYA ADMINISTRASI
DAN UMUM
- ALAT TULIS KANTOR
- FOTO COPY
- ADMINISTRASI BANK
- GAJI KARYAWAN
- PEMELIHARAAN UMUM
- POS/PAKET
- SUMBANGAN
- LAIN-LAIN

B. BIAYA PENDUKUNG
OPERASIONAL
-~ PEMELIHARAAN
KENDARAAN
- BAHAN BAKAR
MINYAK
LISTRIK
TELPON
PARKIR
PENYUSUTAN AKTIVA
TETAP
TOTAL BIAYA USAHA

H

LABA BERSIH USAHA

PENGHASILAN DI LUAR

USAHA
JUMLAH PENGHASILAN
NETO KOMERSIAL
KOREKSI FISKAL
- KOREKSI POSITIF

- SUMBANGAN

- LAIN-LAIN

- KOREKSI NEGATIF
JUMLAH PENGHASILAN
NETO FISKAL

Rp.
Rp.

449.930.518
§20.514.670

Rp. 1.270.445.138

(Rp. 505.573.380)

Rp. 852.004.560

Rp. 764.870.808

Ep. 1.105.480
Rp. 823.805
Rp. 118.500
Rp.  43.862.000
Rp. 1.082.850
Rp. [.015.425
Rp. 187.500
Kp. 2.772:395
Rp. 32.967.955
Rp. 4.149.250
Rp. 6.396.400
Rp. 1.422.238
Rp. 2.947.255
Rp.  1.508.130
Rp. 182.109
Rp. 16.805.382
Rp. 187.500
Rp. 2.772.395

Rp. 87.132.752

Rp.

69.773.337

Kp.

Rp.

17.359.413

17.359.415

2.959.895 .

Rp.

20.319.310




DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

[e—

. Kapan perusahaan berdiri?

2. Siapa pendiri perusahaan?

3. Dalam bidang apa perusahaan beroperasi?
4. Apakah tujuan pendirian perusahaan?

5. Dari manakah modal perusahaan?

B. Struktur Organisasi Perusahaan
1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

2. Apa saja tugas masing-masing orang yang terdapat didalam struktur

organisasi perusahaan?

C. Personalia

—

. Berapakah jumlah tenaga kerja atau karyawan perusahaan?

2. Bagaimana cara memperoleh tenaga kerja atau karyawan?

3. Bagaimana pengaturan jam kerja karyawan?

4. Bagaimana cara perusahaan untuk mempertahankan karyawan?

5. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk memajukan mutu

tenaga kerja atau karyawan?



D. Pemasaran
1. Berapa banyak produk yang dihasilkan tiap bulan atau tahun?
2. Bagaimana pemasarannya dan wilayah mana saja?
3. Apakah perusahaan melakukan promosi?

4. Berapa hasil penjualan per tahun?

E. Keuangan dan Akuntansi

1. Bagaimana struktur modal perusahaan?

2. Bagaimana perkembangan modal perusahaan?
3. Bagaimana bentuk laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan?
4. Bagaimana laba rugi perusahaan selama tahun terakhir?

5. Bagaimana neraca perusahaan selama tahun terakhir?

6. Bagaimana harga pokok persediaan selama tahun terakhir



